BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil analisis semiotika yang telah dilakukan, konten dengan
judul “Sholallahu’Ala Muhammad” mempunyai unsur penanda (signifier)
yang merupakan ide konsep dari konten dan unsur petanda (signified) berupa
wujud dari sebuah ide yang dituangkan dalam bentuk konten, semuanya
ditinjau dari aspek musik yang bergenre akustik sederhana yang mempunyai
tempo cenderung lambat lebih menyentuh hati, karena dicocokkan agar sesuai
dengan makna syair lagu yang tertulis pada subtitle dan dilantunkan dalam
video yang berisi do’a dan pujian seorang umat Nabi Muhammad SAW yang
begitu agungnya dan selalu ingin mendapatkan syafaat beliau hingga di hari
akhir. Kemudian untuk konten dengan judul “Darbul Huda” ini juga terdapat
unsur petanda (signified) yaitu konsep musik yang disusun mempunyai tempo
cepat namun terbilang santai dan lebih asik dengan mengkolaborasikan empat
genre yaitu reggae, ska, arabic, salsa yang dapat memberikan efek semangat
para pendengarnya yang sudah disesuaikan dengan penanda (signifier) yaitu
syair dengan makna seorang hamba yang bangga dan sangat cinta kepada sang
pemberi petunjuk kehidupan, yaitu Allah SWT. Adapun konten yang berjudul
”Nasamatu Hawak” mempunyai unsur penanda (signifier) berasal dari ide
konsep video yaitu pengenalan suku, budaya, destinasi wisata Indonesia yang
terdapat pada pengambilan gambar dari konten, melihat dari aspek musik
dengan genre reggae pada konten ini mempunyai tempo sedikit cepat sehingga

dapat membawa penikmatnya menjadi lebih bersemangat. Kemudian jika
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ditinjau dari syairnya mengandung petanda (signified) tertulis pada subtitle
yang bermakna pujian serta kerinduan kepada Nabi Muhammad SAW. Ketiga
konten yang dijadikan penelitian mempunyai unsur petanda (signified) yang
berwujud video, musik dalam video, syair yang dapat didengar maupun
dilihat, dan diantara wujud dari konten yang menjadi petanda juga tentu tidak
luput dari konsep dan ide yang didalam analisis semiotika milik ferdinand de
saussure disebut dengan penanda (signifier), hal ini mengacu pada pembuatan
konten yang menjadikan karakter dari santri njoso lebih terlihat kuat yaitu
aransemen musik yang sering kali menggunakan genre yang tidak islami
namun tidak menghilangkan unsur dakwah dari konten-konten yang mereka
buat.

Pesan dakwah yang didapatkan oleh peneliti dalam konten “Sholallahu’Ala
Muhammad” adalah mengajak untuk selalu cinta dan mengingat Nabi
Muhammad dengan bersholawat agar kelak mendapatkan syafaat, kemudian
pesan dakwah dari konten “Darbul Huda” mengajak untuk beriman kepada
Allah SWT, sedangkan pesan dakwah dari konten “Nasamatu Hawak” yaitu
mengajak bersholawat, berbuat baik, dan memanfaatkan waktu untuk hal yang
positif dengan mengasah skil dan bakat dalam menebar kebaikan
(berdakwah). Terlepas dari segi pandang dakwah Islam dari tiga konten santri
njoso yang memenuhi Kkriteria dalam penyampaian pesan dakwah secara audio
maupun visual yang sesuai dengan konsep dakwah menurut dasar ajaran
agama Islam secara aqidah, akhlaq dan syari’at Islam yang berpedoman dari
Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama dalam menjalankan prinsip-

prinsip ajaran agama Islam ini, pesan dalam konten santri njoso beberapa juga
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ingin menyampaikan sekaligus menunjukkan kepada seluruh penonton dan
penikmat konten dari channel youtube santri njoso bahwa Indonesia
mempunyai suku, ragam budaya dan kaya akan destinasi wisata alam yang
dapat dinikmati semua orang dari segala penjuru dunia, hal ini yang kemudian

disebut dengan nilai universal yang terdapat dalam konten santri njoso.

B. Saran

Peneliti telah menyadari bahwa penelitian ini masih mengandung banyak
kekurangan. Sehingga diharapkan agar ke depannya penelitian ini dapat
dikembangkan melalui berbagai cabang ilmu. Hasil penelitian mengenai pesan
dakwah dalam channel youtube santri njoso ini diharapkan dapat menginspirasi
dan membawa kemanfaatan bagi seluruh khalayak, bahwa dakwah tidak terus
menerus soal ceramah dengan nada tinggi yang terlihat tegang, namun semua
orang dapat berdakwah dengan cara menyalurkan kreatifitas dan kemampuan
mereka serta memahami prinsip dakwah sesuai dasar ajaran Islam sebagai

pegangan yang dipercaya dan diyakini dalam penyampaian dakwah.
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